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Abstract 

 

TikTok is a social media platform that is currently trending. This application certainly gets a different response, 

not only a positive responses but also a negative responses. This study aims to analyze the results of Twitter 

users sentiment towards the TikTok application using the Naïve Bayes Classifier algorithm. Tweet data was 

collected by taking tweets (crawling) with a total data of 2110 Indonesian Twitter tweets with the keyword 

"Tiktok". This data is then cleaned for analysis and classified according to the Naïve Bayes algorithm. In the 

results of this study, the accuracy rate was 88% with 95.78% of the data being neutral, 4.03% positive, and 

0.19% negative. 
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Abstrak 

 

Aplikasi TikTok adalah salah satu platform jejaring sosial yang sedang trending disemua kalangan saat ini. 

Aplikasi ini tentunya mendapatkan respon yang berbeda, tidak hanya respon positif tapi juga ada respon 

negatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil sentimen pengguna Twitter terhadap aplikasi TikTok 

dengan menggunakan algoritma Naïve Bayes Classifier. Data tweet dikumpulkan dengan cara mengambil 

tweet (Crawling) dengan total data 2110  tweet twitter Indonesia dengan keyword “Tiktok”. Data ini kemudian 

dicleaning untuk dianalisis dan diklasifikasikan menurut algoritma Naïve Bayes. Pada hasil peneletian ini 

didapatkan tingkat akurasinya sebesar 88% dengan 95,78% data bersifat netral, 4,03% positif, dan 0,19% 

negatif. 

 

Kata Kunci: Analisis Sentiment, Klasifikasi, Naïve Bayes, Tiktok, Twitter 

 

 

 

1. INTRODUCTION  

Aplikasi TikTok belakangan ini tengah menjadi trending dikalangan masyarakat. Aplikasi TikTok 

merupakan sebuah social media atau platform jejaring social yang memberikan fasilitasnya untuk para 

penggunanya berkreasi dalam format video dengan durasi 3 menit serta didukung oleh fitur Music, Filter dan 

berbagai fitur menarik lainnya[1]. Aplikasi TikTok ini di rilis pada September 2016, dengan perusahaan 

ByteDance. ByteDance merupakan sebuah perusahaan yang berbasis di China. Perusahaan ini merilis sebuah 

aplikasi video pendek dengan nama Douyin. Aplikasi Douyin memiliki 100 Juta pengguna dan memiliki 1 

miliyar tayangan dalam satu hari dengan jangka waktu 1 tahun. Dikarenakan aplikasi Douyin memiliki 
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ketenaran yang sangat pesat, perusahaan ByteDance memutuskan untuk memperluas jangkauan aplikasi 

Douyin hingga ke luar Negara China dengan memiliki nama yang baru yaitu aplikasi Aplikasi TikTok [2]. 

Dari tahun ke tahun Aplikasi TikTok ini juga semakin naik daun. Momen dimana Aplikasi TikTok 

dikenal oleh masyarakat Indonesia, pada saat karantina COVID-19 karena Aplikasi ini hadir di tengah 

maraknya pandemi COVID-19 di Dunia [3]. Dan juga Aplikasi ini digunakan sebagai sarana banyak orang 

sebagai sarana hiburan serta kreativitas. Menurut penggunanya, dengan menggunakan Aplikasi TikTok, 

penggunanya dapat mengisi waktu luangnya di rumah, dan juga dengan Aplikasi TikTok, para penggunanya 

menjadikan Aplikasi TikTok sebagi media berolahraga di rumah. Pada Aplikasi TikTok para penggunanya 

bisa menikmati konten berupa musik, video, cuplikan hingga Dance [4].  

Beberapa masyarakat memilih menghabiskan waktunya dengan berdiam diri di rumah dari aktivitas 

yang melelahkan badan. Aktivitas yang bisa dilakukan contohnya dengan membuat video pada Aplikasi 

TikTok untuk menghilangkan kebosanan. Pengguna Aplikasi TikTok tidak hanya masyarakat biasa, melainkan 

juga selebriti mancanegara yang juga menggunakan Aplikasi ini. Aplikasi TikTok memberikan para pejabat 

pemerintah, profesional medis, dan influencer untuk  mengkomunikasikan informasi dalam bentuk pandangan 

dan menggunakan konten yang ditargetkan untuk berbagi pemerintah, profesional medis, dan influencer 

dengan publik [5]. 

Dari viral-nya Aplikasi TikTok bukan hanya aplikasi ataupun sebagai fenomena penggunaanya saja. 

Namun berbagai dampak negative atau  positif yang berasal dari pengguna, penyuka, hingga Pemerintah 

Indonesia harus siap dengan dampak yang akan muncul di kalangan penggunanya [6]. 

Pengaruh Aplikasi TikTok ini bisa dilihat dari jumlah pengguna yang banyak, maka penulis bisa 

memprediksi nilai positif yang akan memuncul dan bagaimana manfaat yang diberikan oleh Aplikasi TikTok. 

Namun pada penyebaran video pada Aplikasi TikTok ini tak sedikit membuat para penggunanya kurang 

nyaman dengan keamanan aplikasi TikTok  [7]. Menurut Penggunanya Aplikasi TikTok ini tidak memberikan 

manfaat bagi sebagian penggunanya sehingga memunculkan pandangan yang buruk pada aplikasi tersebut. 

Contohnya adalah, para orang tua yang kurang bisa memberikan batasan terhadap anak – anak dibawah umur 

untuk mendapatkan akses dapat menonton video dari Aplikasi TikTok [8]. 

Dari penjelasan diatas, penulis menganalisa sentimen para pengguna TikTok pada Twitter untuk 

memberikan informasi tentang kenyamaanan para penggunanya. Metode Naïve Bayes Classifier adalah metode 

yang sangat cocok untuk Analisa Sentimen Permasalahan ini. Di karena Metode Naïve Bayes Classifier ini 

memiliki beberapa keunggulan yaitu, kesederhanaan, kecepatan serta memiliki akurasi yang tinggi[1]. Data 

yang sudah di dapatkan, selanjutnya melalui tahap Pre – processing Data sebelum di Classification. Lalu, 

Penulis akan menerima tweet dengan makna positif atau negatif. 

 

2. MATERIALS AND METHOD  

Pada Metodologi Penelitian ini, menjelaskan bagaimana tahapan – tahapan yang akan dilakukan oleh 

penulis. dimulai dari tahapan pengumpulan data, Data yang sudah di dapatkan, selanjutnya melalui tahap Pre 

– processing Data sebelum di Classification, hingga hasil dan analisis. Adapun tahapan metodologi lebih rinci 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Metodologi Penelitian 

 

2.1 Twitter 

Twitter adalah media social online yang penggunanya bisa mengiriim serta membaca pesan berbasis 

teks hingga 140 karakter, yang biasa disebut dengan kicauan (tweet). Twitter pertama kali muncul pada tahun 

2006 yang didirikan oleh Jack Dorsey [9]. 
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2.2 Tiktok 

Aplikasi Tiktok adalah media social atau platform jejaring social  yang digunakan oleh penggunanya 

dalam membuat video pendek yang memberikan fasilitasnya untuk para penggunanya berkreasi [10]. 

 

2.3 Crawling Data 

Crawling adalah sebuah proses dalam pengumpulan data dengan menerapkan Search API pada media 

twitter[11]. Penetapan data ini dilakukan menggunakan cara mengumpulkan tweet dari Media Twitter 

(Crawling). Pada Analisa Sentimen ini berhasil mengumpulkan dengan total data 4716  tweet twitter Indonesia 

dengan keyword “Tiktok” dengan tools Rapidminner dan Twitter. 

 

2.4 Pre-Processing 

Pre – processing ialah proses atau tahapan utama dalam sebuah sistem dengan menggunakan Natural 

Learning Processing, dikarenan pada setiap kata serta kalimat akan di analisa dengan mencari ilmu menarik 

serta ilmu dalam kalimat yang tidak terstruktur [11].  

Adapun tahapan dalam pre – processing adalah sebagai berikut : 

1. Cleaning Data ialah Tools untuk membersihkan atau menghilangkan data pada beberapa kalimat yang 

di anggap tidak perlu dalam pengambilan data pada twitter seperti Username, URL, Hasthtag, dan 

sebagainya. 

2. Tokenisasi ialah proses yang dilakukan untuk memisahkan kalimat menjadi kumpulan kata. 

3. Stemming adalah proses penghilangan kata yang tidak memiliki pengaruh terhadap proses ekstrasi 

sentiment [12]. 

 

2.5 Naïve Bayes Clasifier (NBC) 

Metode Naïve Bayes Clasifier adalah metode Klasifikasi pada Data Mining yang sederhana namun 

memiliki akurasi serta performa yang tinggi dalam klasifikasi [13]. Tingkat accuracy serta kecepatan yang 

tinggi jika diuji pada data dalam jumlah besar. Rumus dari Naïve Bayes Clasifier dilihat pada persamaan 1. 

 

P (X) =
𝑃(𝐻)𝑃(𝐻)

𝑃(𝑋)
       (1) 

 

Keterangan : 

X  = Data class yang belum diketahui 

H  = Hipotesis X 

P(H|X)  = Probabilitas Hipotesis H berdasarkan kondisi X 

P(H)  = Probabilitas Hipotesis H 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION  

Hasil dari analisa yang diperoleh menggunakan tools python dengan Algoritma Naïve Bayes. Pada 

Dataset yang diperlukan adalah data yang diambil dengan cara crawling data twitter dengan kata kunci 

#TikTok menggunakan tools Rapid Miner. Dataset yang telah berhasil diperoleh sebanyak 2110 data dan 

disimpan dengan format .csv. Keseluruhan data di cleaning untuk membuang kata-kata tidak penting, tanda re-

tweet, url, emoji, dan lainnya. Data yang telah bersih digunakan untuk dianalisis dan diklasifikasikan 

menggunakan Naïve Bayes di Python. Seluruh data diberikan label positif, negatif dan netral secara aktual 

(manual) menggunakan klasifikasi dan diperoleh hasilnya sebagai berikut.  

 

Tabel 1. Klasifikasi Label 

Positif Netral Negatif 

250 1792 68 

Total Data : 2110 

 

Pada tabel 1, terlihat hasil analisis data yang dilakukan menghasilkan 1792 tweet bersifat netral. 

Sedangkan data yang bersifat negatif memiliki nilai yang paling kecil yaitu 68 tweet.  Data yang telah dilabeli, 

dibagi menjadi dua bagian yaitu data training dan data testing. Proses pembagian data training dan data testing 

dilakukan random secara otomatis di python untuk klasifikasi menggunakan Naïve Bayes. Pemodelan 

klasifikasi Naïve Bayes ini didapat hasil prediksi positif, negatif dan netral dengan tingkat akurasi yang 

diperoleh cukup tinggi yaitu 88% dari pengujian data menggunakan data testing dan data latih. Hasil klasifikasi 

dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini. 
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Gambar 2. Hasil klasifikasi Naïve Bayes 

 

Algoritma Naïve Bayes menunjukkan bahwa komentar netral dari pengguna twitter lebih dominan 

dibandingkan komentar positif maupun negatif. Gambar 1 menampilkan 95,78% data bersifat netral, 4,03% 

positif, dan 0,19% negatif. Hasil pengujian ini didapatkan juga nilai precision dan recall. Precision merupakan 

nilai kecocokan data dengan informasi yang dibutuhkan. Sedangkan recall merupakan tingkat keberhasilan 

dalam menemukan informasi. Nilai precision dan recall yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini. 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Python 

Hasil Precision Recall F1-Score Support 

Negatif 1.00 0.06 0.11 68 

Netral 0.88 0.99 0.94 1792 

Positif 0.82 0.28 0.42 250 

Accuracy 0.88 

 

Hasil penelitian dapat digunakan untuk melihat tanggapan pengguna twitter terhadap aplikasi Tiktok 

yang digunakan banyak orang. Sehingga didapatkan hasil klasifikasi dengan Algoritma Naïve Bayes bahwa 

mayoritas pengguna twitter memiliki sentimen netral terhadap aplikasi Tiktok. Hal ini juga tidak menutup fakta 

bahwa tetap ada sebagian kecil orang yang kurang menyukai aplikasi Tiktok. Analisis sentimen ini dapat 

dimanfaatkan oleh Tiktok untuk mengetahui permasalahan yang dialami pengguna agar dapat memperbaiki 

permasalahan tersebut.  

Visualisasi hasil klasifikasi bertujuan untuk mempermudah melihat setiap kata yang paling sering 

muncul. Visualisasinya dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Wordcloud 
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4. CONCLUSION 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis sentimen bisa 

diterapkan untuk mengetahui tanggapan pengguna Twitter terhadap aplikasi TikTok. Analisa sentimen 

dilakukan dengan label positif dan negatif menggunakan metode naïve bayes classification. Dari hasil Analisa 

penulis pada data training dan data testing, didapatkan hasil nilai akurasi sebesar 88% dengan respon positif 

lebih banyak daripada respon negatif. Hasil analisis sentimen pengguna Twitter terhadap aplikasi TikTok ini 

dapat digunakan oleh Tiktok untuk mengevaluasi aplikasinya. 
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